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pengaruh aktivitas analgetik dan konsentrasi yangmifiki efek analgetik
paling baik dari kombinasi ekstrak etanol daun pgpdan umbi bawang putih
terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). Supphelitian ini adalah 15
ekor mencit putih jantan yang dibagi menjadi 5 kgbok. Kelompok pertama
kontrol negatif dengan menggunakan aquadest, kedarkpdua kontrol positif
dengan menggunakan asam mefenamat 1%, kelompgh,kethpat dan lima
dengan menggunakan kombinasi ekstrak etanol dapaypedan umbi bawang
putih dengan konsentrasi 25% : 75%, 50% : 50%, 75%5%. Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini atialmetode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Pengujian efek analgetik dilekou dengan cara
memberikan rangsangan nyeri pada hewan uji, berwg@gsangan panas
dengan suhu 55°C. Analisis yang digunakan padaljpemeini yaitu One-Way
ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukan adanya peobaaktivitas analgetik
kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan umbi bgwautih. Persentase
aktivitas analgetik K(+) sebesar 73,2%, formula Kbrobinasi 25% : 75%)
sebesar 63,7%, formula 2 (kombinasi 50% : 50%) sabé&1,6%, formula 3
(kombinasi 75% : 25%) sebesar 65,9%. Pada penelitiai formula 3
(kombinasi 75% : 25%) memiliki aktivitas analgetdng paling baik.
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Ucapan terima kasih: Abstract
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Apt. Sari Prabandari,In previous studies, it was known that papaya lsaaed garlic bulbs had
S.Farm,M.M  selaku analgesic effects. The content of chemical commouhdt have analgesic
Ketua Program Studiactivity is flavonoids. This study aims to detemnihe effect of analgesic
Diploma Il Farmasi activity and concentration which has the best aesig effect from the
Harapan Bersama.  combination of ethanol extract of papaya leaves gadic tubers on male
Apt.  Rosaria Ika white mice (Mus musculus). The subjects of thidysteere 15 male white mice
Pratiwi, M.sc selaku which were divided into 5 groups. The first grogpniegative control using
pembimbing 1 aquadest, the second group was positive controigus® mefenamic acid, the
Apt. Rizki Febriyanti, third, fourth and fifth groups using a combinatiohethanol extract of papaya
M.Farm selaku leaves and garlic bulbs with a concentration of 2586%, 50%: 50%, 75%:
pembimbing 2 25%. The extraction method used in this research thha maceration method
with 96% ethanol as solvent. The analgesic effest was carried out by
providing pain stimulation to the test animalstle form of heat stimulation at
a temperature of 55 ° C. The analysis used in gtusly is One-Way ANOVA.
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The results of this study indicated that there aasffect of analgesic activity
in the combination of the ethanol extract of papksgves and garlic bulbs. The
percentage of K (+) analgesic activity was 73.2%xnfula 1 (combination
25%: 75%) was 63.7%, formula 2 (combination 50%9%%)0was 61.6%,
formula 3 (combination 75 %: 25%) of 65.9%. In tlsmdy, formula 3 (a
combination of 75%: 25%) had the best analgestiy.
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A. Pendahuluan

Nyeri adalah perasaan sensoris dan
emosional yang tidak nyaman,berkaitan
dengan terdapatnya atau ancaman
timbulnya kerusakan jaringan. Berbagai
upaya telah dilakukan manusia untuk
meringankan rasa nyeri bahkan hingga saat
ini nyeri menjadi penyebab utama pasien
menemui dokter untuk pengobatan, namun
pengobatan menggunakan obat analgetik
juga memiliki beberapa keterbatasan
contohnya pada penggunaan NSAID yang
dapat mengiritasi saluran cerna, berefek
samping pada ginjal dan hati, gangguan
fungsi trombosit serta penggunaan opioid.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk
mencari terapi alternatif yang memberikan
efek analgetik dan mempunyai efek
samping ringan dengan menggunakan obat
tradisional.

Pengobatan tradisional telah ada dan
dikenal oleh masyarakat Indonesia sejak
zaman dahulu, namun pengetahuan tentang
khasiat dan keamanan obat alami ini
kebanyakan hanya bersifat empiris dan
belum diuji secara ilmiah, diantaranya
seperti daun pepaya dan umbi bawang
putih.

Daun pepaya sering dijadikan bahan
makanan sehari-hari walaupun rasanya
pahit, dan juga sering digunakan dalam
pengobatan  tradisional. Zat  yang
mempunyai  aktivitas analgetik pada
kandungan daun pepaya adalah flavonoid
dan alkaloid karpaift! Bawang putih
memiliki berbagai zat yang menguntungkan
bagi manusia, diantaranya terbukti ampuh
mengobati berbagai penyakit dan menjaga
kesehatan tubuh. Salah satu khasiat dari
bawang putih adalah sebagai analggtik.
Kandungan senyawa kimia yang terdapat
pada bawang putih yaitu allixin, adenosin,
ajoene, flavonoid, saponin, tuberholosida,
scordinin®

Flavonoid berperan sebagai analgetik
yang mekanisme kerjanya menghambat
kerja enzim siklooksigena&e. Dengan
demikian akan mengurangi produksi
prostaglandin oleh asam arakidonat
sehingga mengurangi rasa nyeri.

Berdasarkan hasil penjelasan diatas
maka peneliti tertarik untuk mengetahui
adanya efek analgetik dari kombinasi
ekstrak etanol daun pepaya dan ekstrak
etanol umbi bawang putih dengan metode

rangsangan pangbot plate methodpada

suhu 55°C. Digunakan metode rangsangan
panas(hot plate) karena cepat, sederhana
dan hasilnya reprodusible. Kedua ekstrak
juga diketahui mengandung senyawa kimia

flavonoid yang memungkinkan
menimbulkan  efek analgetik secara
sinergis.
B. Metode

1) Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan analitilstopwatch
seperangkat alat maserasi (bejana atau
toples kaca, kantong kresek warna hitam,
karet gelang, kain flanel, solasi warna
hitam) batang pengaduk, mikroskop,
penangas air, sonde oral, mortir dan
steampehot plate, gelas ukur, beaker
glass.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun pepaf@arica
papaya L.) dan umbi bawang putih
(Allium sativumL.), etanol 96%, CMC Na
0,5%, asam mefenamat 1%, asam asetat,
H, SO,, NaOH, HCI 2N, HCI pekat.

2) Prosedur kerja
a. Pengumpulan sampel
Sampel yang digunakan penelitian ini

adalah daun pepaya yang didapat dari
Desa Randugunting Kecamatan Tegal
Selatan Kota Tegal dan umbi bawang
putih  yang didapat dari Pasar
Karangdawa Kota Tegal. Sampel ini
diperoleh secara acak sederhésieple
random sampling)Sampel dicuci bersih
dan dirajang kemudian dilakukan
pengeringan dibawah sinar matahari
langsung dan ditutup dengan kain hitam
hingga kadar airnya berkurang atau
sampai didapat simplisia yang kering.
Selanjutnya diblender dan diayak.

b. Uji Mikroskopis
Masing-masing  serbuk  daun
pepaya dan bawang putih diletakkan
diatasobjek glassecukupnya dan diberi
aquades 1-2 tetes. Kemudian tutup
dengandeck glasgdan diamati fragmen
pengenalnya menggunakan mikroskop.

c. Ekstrak
Serbuk daun pepaya dan umbi
bawang putih masing-masing 100 gram
direndam dengan etanol 96% sebanyak
750 mL selama 5 hari sambil sesekali

3

First Author, Second Author, Third Author, Vol ... ( ...) years, pages ...



diaduk selama 5 menit setiap harinya.
Hasil maserat yang didapat kemudian
dipisahkan dengan disaring
menggunakan kain flanel dan diuapkan
sampai didapat bau khas tanaman,
selanjutnya dilakukan uji bebas etanol
pada ekstrak yang didapat.

d. ldentifikasi Flavonoid
Identifikasi Flavonoid dengan

(ekstrak daun pepaya 25% dan ekstrak
umbi bawang putih 75%), formula 2
(ekstrak daun pepaya 50% dan ekstrak
umbi bawang putih 50%), dan formula 3
(ekstrak daun pepaya 75% dan ekstrak
umbi bawang putih 25%).

Formula dosis ekstrak daun
pepaya dan bawang putih dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.Formula Ekstrak Daun Pepaya dan

NAOH 10% dilakukan dengan cara Bawang Putil

masukkan 2 tetes ekstrak lalu
tambahkan 2-4 tetes NaOH 10%. Aziftlltf ForTuIa Forr;ula Forrgula
perubahan warna menjadi kunifig. Daun 5504 £0% 750
e. Pembuatan Larutan Uji pepaya
1) Kontrol Negatif Bawang 75% 50% 25%
Kontrol negatif yang putih

digunakan yaitu aquadest. Pemberian
aquades 1 ml/ 20g mencit.
2) Pembuatan Larutan CMC Na 0,5 %
Larutan CMC Na sebagai

pensuspensi asam mefenamat sebagai

kontrol positif. Pembuatan Larutan
CMC 0,5% dapat dilakukan dengan
cara mengambil CMC dan menimbang
sebanyak 0,5 gram. Cara melarutkan
CMC yang baik yaitu dengan cara
ditaburkan dalam air hangat dan
diamkan beberapa menit kemudian
diaduk perlahan-lahan sampai larut,
setelah larut ditambahkan aquadest
sampai 100 mL?)
3) Pembuatan Larutan Kontrol Positif
Asam Mefenamat 1%
Konversi dosis untuk manusia

dengan berat badan 70 kg pada mencit

20 gram adalah 0,0026. Tiap tablet

asam mefenamat mengandung 500 mg

asam mefenamat, maka dosis untuk
mencit dengan bobot 20 gram yaitu 1,3
mg/20kgBB. Cara membuat larutan
kontrol positif Asam Mefenamat 1%
yaitu dengan mengambil 2 tablet asam
mefenamat sehingga dosis menjadi 1
gram, gerus menggunakan mortir
hingga halus dan tambahkan CMC Na
0,5% sampai tercampur rata, lalu
tuangkan ke dalam botol ad 100 ml
aquadest.
4) Formula Ekstrak Daun Pepaya dan
Bawang Putih
Uji aktivitas ekstrak etanol daun
pepaya dan umbi bawang putih dibuat 5
ml yang dilakukan pada mencit putih
jantan dengan 3 formula yaitu formula 1

f.PengujianAktivitas Analgetik

Pemberian kombinasi  ekstrak
etanol daun pepaya dan bawang putih,
pertama-tama menyiapkan 15 ekor
mencit putih jantan dengan berat
badan 20-30 gram yang sebelumnya
dipuasakan terlebih dahulu, lalu dibagi
menjadi 5 kelompok masing-masing
kelompok terdiri dari 3 ekor mencit.
Kedua, menyiapkarhot plate dan
dipanaskan hingga suhu 55°C. Setelah
suhu 55°C mencit dimasukkan ke
dalam hot plate maka responnya
diamati, yaitu berupa gerakan menijilat
kaki bagian belakang dan atau
melompat, karena menijilat kaki bagian
depan adalah hal normal bagi
mencit®  Pengamatan  dilakukan
selama 1 menit, sebelum pemberian
zat uji.

Kelompok | (kontrol negatif)
diberi Aquadest sebanyak 1 ml/Kg
BB. Kelompok Il (kontrol positif)
diberi asam mefenamat 1% (1,3
mg/kgBB  p.0). kelompok 1l
merupakan  kelompok perlakuan,
kelompok perlakuan | diberikan
kombinasi ekstrak daun pepaya dan
bawang putih dengan perbandingan
25% dan 75%. Kelompok perlakuan Il
diberikan kombinasi ekstrak daun
pepaya dan umbi bawang putih
dengan perbandingan 50% dan 50%,
dan kelompok perlakuan Il diberikan
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kombinasi ekstrak daun pepaya dan
umbi bawang putih dengan

perbandingan 75% dan  25%.

Pengamatan dilakukan pada menit ke
30, 60, 90 dan 120 setelah pemberian
larutan uiji.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menggunakan dua
ekstrak yang dikombinasikan menjadi satu
yaitu ekstrak daun pepaya dan ekstrak umbi
bawang putih. Pembuatan simplisia
dilakukan dengan pengeringan dibawah
sinar matahari dan ditutupi kain hitam
selama kurang lebih 1 minggu, setelah
kedua sampel kering kemudian diblender
dan diayak. Hasil pengeringan daun pepaya
dari berat awal 1.250 gram diperoleh berat
kering sebanyak 117 gram atau presentase
bobot kering terhadap bobot basah sebesar
9,36% , sedangkan pada umbi bawang putih
dari berat awal 1.350 gram diperoleh berat
kering sebanyak 124 gram atau presentase
bobot kering terhadap bobot basah sebesar
9,1% . Hal ini sesuai dengan parameter
penimbangan karena hasil prosentase
terhadap bobot basah kurang dari 10%.
Simplisia daun pepaya dan umbi bawang
putih kemudian dilakukan uji identifikasi
makroskopis dan mikroskopis  untuk
membuktikan kebenaran sampel bahwa
serbuk yang digunakan adalah serbuk daun
pepaya dan serbuk umbi bawang putih serta
mengetahui bentuk jaringan yang terdapat
didalam kedua simplisia tersebut.

Ekstraksi daun pepaya dan umbi
bawang putih menggunakan metode
ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol
96%. Setelah proses maserasi dilakukan,
maka akan diperoleh ekstrak yang telah
disaring kemudian ekstrak diuapkan.
Penguapan tersebut bertujuan
menghilangkan pelarut dari ekstrak, untuk
mengetahui dan membuktikan pelarut
etanol telah hilang perlu dilakukan
pengujian yaitu uji bebas etanol yang
dilakukan dengan menggunakan pereaksi
H,SO, pekat dan asam asetat kemudian
mengamati bau yang ditimbulkan. Jika
tidak tercium bau etil asetat (ester) maka
ekstrak tersebut telah terbebas dari pelarut
etanol®

Pada masing-masing ekstrak maserasi
daun pepaya dan umbi bawang putih

dilakukan uji identifikasi flavonoid.

Tabel 2.Uji Flavonoid

Sampel Perlakuan Hasil Hasil
&Pustaka
2 mi Kuning Kuning
Daun ekstrak + (Febriyanti
pepaya H,SO,peka dkk,2018)
t 2-4 tetes +
NaOH 10%
Umbi 2 mi Kuning Kuning
bawang ekstrak + (Febriyanti
putih H,S0,peka dkk,2018)
t 2-4 tetes +
NaOH 10%
Berdasarkan pada uji identifikasi

senyawa flavonoid yang telah dilakukan
pada kedua ekstrak setelah ditambahkan
NaOH 10% mengalami perubahan warna
menjadi kuning yang berarti daun pepaya
dan umbi bawang putih positif mengandung
senyawa flavonoid. Perubahan warna
tersebut terjadi karena senyawa krisin yang
ditambahkan  dengan NaOH  akan
mengalami penguraian oleh basa menjadi
molekul seperti asetofenon yang berwarna
kuning®

Uji aktivitas ekstrak daun pepaya dan
umbi bawang putih ini dilakukan dengan
hewan uji mencit putih jantan dengan berat
rata-rata 20-30 gram, dikarenakan bobot
mencit 20-30 gram merupakan bobot yang
ideal untuk penelitian. Sebelum dilakukan
perlakuan, hewan uji dikelompokan
masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor
mencit dilakukan secara acak. Hewan uji
dipuasakan terlebih dahulu selama 12 jam
dengan hanya diberi minum dengan tujuan

agar kondisi hewan uji sama dan
mengurangi pengaruh makanan yang
dikonsumsi.

Penelitian ini terdapat dua kontrol
pembanding vyaitu kontrol positif dan
kontrol negatif. Kontrol positif digunakan
sebagai pembanding dari bahan uji yang
menimbulkan aktivitas analgetik. Kontrol

positif yang digunakan vyaitu asam
mefenamat  1%. Penggunaan asam
mefenamat karena asam mefenamat

termasuk golongan non narkotik yang
merupakan obat analgetik yang dianggap
sebagai zat anti nyeri paling aman.
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Daya analgetik asam mefenamat lebih
besar yaitu 50% dibanding dengan
parasetamol yang hanya memiliki daya
analgetik sebesar 16,67% dan mekanisme
kerja paracetamol lebih kepada
antipiretik® Selain itu terdapat larutan
CMC Na 0,5% sebagai pensuspensi asam
mefenamat sebagai kontrol positif karena
asam mefenamat sukar larut dalam air,
sedangkan kontrol negatif yang digunakan
adalah aquadest karena bersifat netral
sehingga tidak menimbulkan efek apapun.

Berdasarkan pada uji identifikasi
senyawa flavonoid yang telah dilakukan
pada kedua ekstrak setelah ditambahkan
NaOH 10% mengalami perubahan warna
menjadi kuning yang berarti daun pepaya
dan umbi bawang putih  positif
mengandung senyawa flavonoid.
Perubahan warna tersebut terjadi karena
senyawa krisin yang ditambahkan dengan
NaOH akan mengalami penguraian oleh
basa menjadi molekul seperti asetofenon
yang berwarna kunin§.

Uji aktivitas ekstrak daun pepaya dan
umbi bawang putih ini dilakukan dengan
hewan uji mencit putih jantan dengan berat
rata-rata 20-30 gram, dikarenakan bobot
mencit 20-30 gram merupakan bobot yang
ideal untuk penelitian. Sebelum dilakukan
perlakuan, hewan uji dikelompokan
masing-masing kelompok terdiri dari 3
ekor mencit dilakukan secara acak. Hewan
uji dipuasakan terlebih dahulu selama 12
jam dengan hanya diberi minum dengan
tujuan agar kondisi hewan uji sama dan
mengurangi pengaruh makanan yang
dikonsumsi.

Penelitian ini terdapat dua kontrol
pembanding yaitu kontrol positif dan
kontrol negatif. Kontrol positif digunakan
sebagai pembanding dari bahan uji yang
menimbulkan aktivitas analgetik. Kontrol

positif yang digunakan yaitu asam
mefenamat 1%. Penggunaan asam
mefenamat karena asam mefenamat

termasuk golongan non narkotik yang
merupakan obat analgetik yang dianggap
sebagai zat anti nyeri paling aman. Daya
analgetik asam mefenamat lebih besar yaitu
50% dibanding dengan parasetamol yang
hanya memiliki daya analgetik sebesar
16,67% dan mekanisme kerja paracetamol
lebih kepada antipireti® Selain itu
terdapat larutan CMC Na 0,5% sebagai
pensuspensi asam mefenamat sebagai
kontrol positif karena asam mefenamat
sukar larut dalam air, sedangkan kontrol
negatif yang digunakan adalah aquadest
karena bersifat netral sehingga tidak
menimbulkan efek apapun.

Uji analgetik ini menggunakan metode
rangsangan pangbkot plate methodyang
diuji pada mencit dengan suhu 55°C.
Respon mencit yang dinilai pada penelitian
ini yaitu berupa gerakan menijilat kaki
bagian belakang atau melompat sebagai
patokan bahwa mencit mulai merasakan
nyeri® Pengamatan dilakukan selama 1
menit.

Jumlah respon mencit terhadap
rangsangan nyeri diamati sebelum dan
sesudah pemberian zat uji, agar dapat
dilihat perbandingannya. Pemberian larutan
uji diberikan secara oral, karena rute ini
lebih umum digunakan, mudah
pemberiannya, aman dan tidak
menimbulkan rasa sakit pada hewan uji,
kemudian mengamati respon mencit berupa
gerakan menjilat kaki belakang atau
melompat selama waktu 120 menit dengan
interval waktu 30 menit. Sehingga
pengamatan seluruhnya dilakukan
sebanyak 5 kali, yaitu sebelum pemberian
zat uji, menit ke-30 setelah pemberian zat
uji, menit ke-60 setelah pemberian zat uji,
menit ke-90 setelah pemberian zat uji dan
menit ke-120 setelah pemberian zat uji.

Kelompok | sebagai kontrol negatif
yang diberikan aquadest. Pengujian efek
analgetik dilakukan sebelum dan sesudah
diberikan aguadest.
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Tabel 3.Hasil Pengamatan Kontrol Negatif

Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan

Subjek Sebelum perlakuan 30 60’ 90’ 120’ Jumlah
Mencit 1 45 48 39 36 30 153
Mencit 2 55 51 43 55 52 201
Mencit 3 35 44 33 48 49 174
Jumlah 135 143 115 139 131 528
Rata-rata 45 47,6 38,3 46,3 43,6 176
Hasil pengujian kelompok kontrol respon mencit menurun menjadi43,6 kali.

negatif di atas yang diberikan aguadest
cenderung stabil terhadap jumlah rata-rata

Walaupun terjadi penurunan dari 46,3 kali
menjadi 43,6 Kkali, tetapi tidak terlihat

respon mencit pada setiap waktu adanya penurunan respon mencit terhadap
pengamatan. Jumlah rata-rata respon rangsangan nyeri yang bermakna. Oleh
mencit sebelum pemberian aquadest karena itu, dapat disimpulkan bahwa

sebanyak 45 kali. Pada menit ke 30 setelah
pemberian aquadest respon mencit
meningkat menjadi 47,6 kali. Pada menit
ke 60 repon mencit menjadi 38,3 kali. Pada
menit ke 90 respon mencit sebanyak 46,3

aquadest tidak memiliki aktivitas analgetik.
Kelompok Il sebagai kontrol
positif yang diberikan obat asam
mefenamat 1%. Pengujian efek analgetik
dilakukan sebelum dan sesudah diberikan

kali dan pada menit ke 120 jumlah rata-rata zat uji berupa asam mefenamat.
Tabel 4. Hasil Pengamatan Kontrol Positif
Subiek Respon mencit Respon mencit setelah perlakuan Jumlah
J sebelum perlakuan 30 60’ 90’ 120’

Mencit 1 32 21 15 12 7 55
Mencit 2 49 20 13 9 5 a7
Mencit 3 36 18 10 7 5 40
Jumlah 117 59 38 28 17 142
Rata-rata 39 19,7 12,7 9,3 5,7 47,3

Pengujian pada kelompok kontrol
positif dengan menggunakan obat analgetik
asam mefenamat, sebelum pemberian zat
uji didapatkan jumlah rata-rata respon
mencit 39 kali. Setelah 30 menit pemberian
obat asam mefenamat terjadi penurunan
jumlah rata-rata respon mencit menjadi
19,7 kali. Pada menit ke 60 menjadi 12,7
kali. Pada menit ke 90 terjadi penurunan
jumlah rata-rata respon mencit menjadi 9,3
kali dan mencapai puncak analgetiknya
pada menit ke 120 yaitu jumlah rata-rata
respon mencit menjadi 5,7 kali.

Berdasarkan hasil penelitian pada
kelompok kontrol positif, efek analgetik
obat asam mefenamat pada mencit yang
diberikan secara oral, mulai terlihat

efeknya pada menit ke 30 dan mencapai
puncak analgetiknya pada menit ke 120.
Sedangkan pada manusia, efek analgetik
asam mefenamat mencapai puncaknya pada
waktu 2-4 janf® Hal ini disebabkan karena
faktor perbedaan metabolisme obat antara
manusia dengan mencit?, sehingga dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna antara kelompok kontrol positif
(asam mefenamat) dengan kelompok
kontrol negatif (aquadest) karena terlihat
jumlah respon rata-rata mencit kelompok
kontrol positif lebih sedikit dibanding
kelompok kontrol negatif, yang berarti
bahwa asam mefenamat mempunyai efek
analgetik yang baik
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Tabel 5.Hasil Pengamatan Kombinasi Ekstrak Etanol Daun yegan Umbi Bawang Putih

Respon Respon mencit setelah perlakuan  Jumlah
Formula Subjek mencit 30’ 60’ 90’ 120°
sebelum
perlakuan
Mencit 1 30 21 17 12 13 63
Mencit 2 42 28 15 17 19 79
I Mencit 3 34 19 13 9 9 50
Jumlah 106 68 45 38 41 192
Rata-rata 35 22,6 15 12,6 13,6 64
Mencit 1 42 26 17 19 13 75
Mencit 2 31 20 14 16 8 58
Il Mencit 3 39 23 11 21 15 70
Jumlah 112 69 42 56 36 203
Rata-rata 37 23 14 18,7 12 67,7
Mencit 1 37 24 20 16 13 73
Mencit 2 39 17 12 8 7 44
1] Mencit 3 45 25 15 13 10 63
Jumlah 121 66 47 37 30 180
Rata-rata 40 22 15,6 12,3 10 60

Hasil pengamatan diatas menunjukan

penurunan jumlah respon rata-rata di semua

kelompok perlakuan, yang dimulai waktu

pengukuran pada menit ke 30. Kelompok
kontrol perlakuan kombinasi ekstrak daun
pepaya dan umbi bawang putih formula |
mengalami penurunan jumlah respon rata-
menit ke 90 dan
mengalami kenaikan jumlah respon rata-
rata mencit kembali pada menit ke 120.
Kelompok kontrol perlakuan kombinasi

rata mencit sampai

putih formula [I mengalami penurunan
rata-rata mencit sampai
menit ke 60 dan mengalami kenaikan
jumlah rata-rata respon mencit pada menit
selanjutnya mengalami
penurunan jumlah respon rata-rata mencit
sampai menit ke 120. Kelompok kontrol
perlakuan kombinasi ekstrak daun pepaya

jumlah respon

ke 90,

dan umbi

bawang putih formula |lli

mengalami penurunan jumlah respon rata-

rata mencit

sampai

menit ke 120.

ekstrak daun pepaya dan umbi bawang

Tabel 6.Data Persentase Daya Analgetik

Perlakuan Rata-rata Jumlah Respo_n mencit Daya Analgetik
selama 120 menit (%)
Aquades 176 -
Suspensi Asam Mefenamat 1% 47,3 73,2
Kombinasi Ekstrak 25% : 75% 64 63,7
Kombinasi Ekstrak 50% : 50% 67,7 61,6
Kombinasi Ekstrak 75% : 25% 60 65,9

Berdasarkan tabel 6 presentase daya
analgetik didapat hasil yang berbanding
terbalik dengan jumlah respon mencit. Dan
dapat dilihat pula bahwa nilai rata-rata

respon ekstrak kombinasi formula |l
memiliki daya analgetik lebih besar
dibandingkan dengan kelompok perlakuan
ekstrak kombinasi formula | dan formula 1.
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Sehingga terdapat perbedaan nilai rata-rata
respon mencit antar kelompok perlakuan
yang menunjukan bahwa semakin kecil
nilai rata-rata respon mencit maka semakin
besar efek analgetiknya. Pada data diatas
ekstrak daun pepaya dan umbi bawang
putih dengan perbandingan 75% : 25%
memiliki nilai rata-rata terkecil
dibandingkan dengan ekstrak kombinasi
lainnya yang menandakan bahwa ekstrak
kombinasi daun pepaya dan umbi bawang
putih dengan perbandingan 75% : 25%
memiliki aktivitas analgetik mendekati
kontrol positif yaitu 65,9%. Namun hasil
yang ditunjukan berbeda makna dengan
kontrol positif karena memiliki hasil yang
tidak lebih baik dari kontrol positif.

Gambar 1.Data Statistik Uji Anova Satu Arah

ANOVA

rata_rata_jumlah_respon_mencit

Sumof
Squares df Wean Square F Sig

Between Groups 33138,667 B204,667 | 36,347 000
WWithin Groups 2279333 10 221933
Total 35418,000 14

.

Tabel ANOVA didapat nilai pada F
hitung adalah 36,347 sehingga didapatkan
F hitung > F tabel (36,347 > 3,48), hal ini
menunjukan bahwa hipotesis diterima.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh aktivitas analgetik pada
kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan
umbi bawang putih terhadap mencit putih
jantan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan pada mencit dengan metode
hot plateterlihat bahwa tidak semua mencit
menunjukan respon yang sama. Ada yang
menunjukan respon lompatan atau hanya
menunjukan respon jilatan kaki atau
keduanya dan juga jumlah respon mencit
yang berbeda sebelum perlakuan. Hal ini
disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi
metabolisme obat atau ekstrak yang
diberikan pada mencit, antara lain yaitu
genetik, perbedaan umur, makanan dan
penyakit!V  Melihat banyaknya faktor
yang dapat mempengaruhi, menunjukan
bahwa adanya spesifitas individual
terhadap induksi nyeri yang diberikan dan
respon mencit terhadap pemberian obat
atau ekstrak pun berbeda-beda setiap
mencit walaupun dalam  kelompok
perlakuan yang sanfé

First Author, Second Author, Third Author, Vol ..

D. KESIMPULAN

Pada kombinasi ekstrak etanol daun
pepaya (Carica papayaL.) dan umbi
bawang putih (Allium sativum L.)
mempunyai aktivitas analgetik terhadap
mencit putih jantan (Mus muculus)
Kombinasi ekstrak etanol daun pepaya dan
umbi bawang putih yang memiliki aktivitas
analgetik paling baik yaitu kombinasi
ekstrak dengan perbandingan 75% : 25%
yang menghasilkan persentase analgetik
sebesar 65,9 %.
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